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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya siswa yang memiliki perilaku disiplin
rendah. Pemberian hukuman pada siswa yang memiliki perilaku disiplin rendah
tidak ada perubahan perilaku yang signifikan. Maka dalam hal ini perlu adanya
aternatif solus mengatasi permasalahan tersebut. Permasalahan penelitian ini
adalah apakah konseling kelompok dengan teknik reward and punishment efektif
untuk meningkatkan perilaku disiplin rendah pada siswa kelas XII SMK TI Pelita
Nusantara Kediri Tahun Pelgjaran 2016/2017 ? Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian eksperimental dan design penelitian
adalah pre experiment design dengan jenis one group pre-test and post-test design.
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pemberian pre-test, pemberian
treatment konseling kelompok dengan teknik reward and punishment, dan
pemberian post-test dengan menggunakan instrumen berupa angket dan RPLBK.
Populasi yang dijadikan subyek penelitian berjumlah 27 siswa kelas XII SMK TI
Pelita Nusantara Kediri. Untuk teknik analisa data yang digunakan adalah teknik uji
wilcoxon. Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pemberian konseling kelompok
dengan teknik reward and pumnishment diberikan kepada siswa yang bertujuan
untuk mengubah perilaku siswa yang awalnya memiliki perilaku disiplin rendah
menjadi meningkat. (2) Konseling kelompok dengan teknik reward and punishment
efektif untuk meningkatkan perilaku disiplin rendah pada siswa kelas X11 SMK TI
Pelita Nusantara Kediri Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Kata Kunci: konseling kelompok, teknik reward and punishment, perilaku disiplin

A. PENDAHULUAN mengabdikan diri kepada masyarakat

o ) dengan baik. Dalam hal ini, diperlukan
Peranan pendidikan disekolah _ _ _
o juga peraturan yang tegas di sekolah demi
dalam pembentukan pribadi anak sangat
) _ menyempurnakan penyelenggaraan
penting. Selain bertugas  untuk o
. . o pendidikan.
mempengaruhi dan menciptakan kondisi o
. Kedisiplinan merupakan salah
yang memungkinkan  perkembangan _
o _ _ satu faktor yang mendukung keberhasilan
pribadi anak secara optimal, sekolah juga o _ S
o belgjar siswa. Salah satu wujud disiplin
bertugas mendidik anak agar dapat
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yang harus dimiliki siswa yaitu datang
tepat pada waktunya ke sekolah. Perilaku
disiplin akan membentuk karakter disiplin,
bak dari segi kepribadian maupun
perilaku dan berperan penting dalam
pencapaian keberhasilan seseorang dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh
karena itu perlu mendapat perlakuan dari
pihak sekolah untuk mendisiplinkan siswa.

Kondis idea siswa di SMK TI
Pelita Nusantara Kediri menunjukkan
adanya siswa yang memiliki perilaku
terlambat datang kesekolah, membolos,
tidak memakai atribut lengkap, siswa putri
memakal make up yang berlebihan ketika
di sekolah, pulang sebelum waktunya, dan
sebagainya. Berdasarkan hasil observasi,
yang menangani siswa yang memiliki
tingkat disiplin rendah di sekolah adalah
guru bimbingan dan konseling yang
dibantu oleh wakil kepala kesiswaan untuk
memberikan hukuman kepada siswa yang
memiliki perilaku disiplin rendah seperti,
lari-lari mengelilingi lapangan 5-10 kali,
membersihkan lapangan sekolah, dan
berdiri di depan kelas. Tetapi, dengan
hukuman tersebut tidak ada jera bagi
siswa.

Tidak  disiplin
penyimpangan perilaku yang berakibat

merupakan

siswa melanggar tata tertib dan norma
yang berlaku di sekolah. Usaha yang
dilakukan sekolah, terutama di SMK TI

Pelita Nusantara Kediri agar siswa disiplin
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adalah dengan cara memberikan sanksi
kepada siswa yang memiliki perilaku
Ha ini dimaksudkan
untuk meningkatkan perilaku disiplin

disiplin rendah.

siswa.

Pemberian sanksi sebagai upaya
untuk melatih perilaku disiplin  siswa
disekolah belum efektif. Dengan adanya
hal tersebut diperlukan bantuan untuk

segera
disiplin  siswa

mengatas  dan
permasalahan  tidak
disekolah. Salah satu bantuan yang dapat
diberikan adalah konseling kel ompok.
Salah satu orientasi bantuan yang
dapat diberikan iaah konseling kelompok

menangani

dengan teknik reward and punishment.
(hadiah)

penghargaan yang diberikan pada siswa

Reward merupakan  suatu

yang mengalami perubahan perilaku
disiplin dan yang dapat mempertahankan
perilaku tersebut, sedangkan punishment
(hukuman) merupakan suatu hukuman
yang diberikan kepada siswa yang tidak
mengalami perubahan perilaku disiplin.
Alasan penggunaan konseling
kelompok dengan teknik reward and
punishment untuk meningkatkan perilaku
disiplin rendah siswa. Karena fungsi dari
konseling kelompok dengan teknik reward
and punishment itu sendiri adalah sebagai
penyembuhan sehingga diharapkan siswa
yang memiliki perilaku disiplin rendah

disekolah mampu  untuk  berubah,

simki.unpkediri.ac.id
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memotivasi, serta meningkatkan perilaku
disiplin.

Berdasarkan latar belakang di
atas penulis mempunya  gambaran
sehingga mengajukan judul efekivitas
konseling kelompok dengan teknik reward
and punishment untuk meningkatkan
perilaku disiplin rendah pada siswa kelas
X1l di SMK TI Pelita Nusantara Kediri
tahun pelgjaran 2016/2017.

Tujuan pada penelitian ini adalah
apakah konseling
kelompok dengan teknik reward and

untuk  mengetahui

punishment efektif untuk meningkatkan
perilaku disiplin rendah pada siswa kelas
X1l di SMK TI Pelita Nusantara Kediri
tahun pelgjaran 2016/2017.

Menurut Rochman Natawidjgja
dalam buku Mungin Eddy Wibowo (2005:
32) konseling kelompok dimaknai sebagai
berikut :

Konseling kelompok merupakan

upaya bantuan kepada individu

daam suasana kelompok yang

bersifat pencegahan dan
dan diarahkan
kepada pemberian kemudahan

penyembuhan,

dalam rangka perkembangan dan

pertumbuhannya.

Dari pendapat di atas bahwa
konseling kelompok adalah suatu layanan
yang diberikan kepada siswa untuk
membahas dan menyelesaikan

permasalahan yang dialaminya melaui

YuanitaMaysari | 12.1.01.01.0014
FKIP - Bimbingan dan Konseling

interaksi dengan teman yang ada
dikelompoknya.

Konseling kelompok memiliki
banyak teknik, salah satunya teknik
reward and punishment. Reward and
punishment merupakan suatu rangkaian
yang dihubungkan dengan pembahasan
reinforcement  (dorongan,  dukungan).
Dengan adanya dukungan tingkah laku
siswa akan semangat.

Reward atau penghargaan
merupakan sesuatu yang diberikan kepada
seseorang karena sudah mendapatkan
prestasi dengan yang dikehendaki, yakni
mengikuti tata tertib sekolah yang sudah
ditentukan Arikunto, S. (1990: 182).
Daam dunia pendidikan, reward
diarahkan pada sebuah penghargaan
terhadap anak yang dapat meraih prestasi
sehingga reward tersebut bisa memberikan
motivas kepada siswa untuk menjadi lebih
bak lagi.

Sedangkan,
hukuman merupakan suatu perbuatan,

punishment  atau

dimana kita secara sadar dan sengagja
menjatuhkan kesedihan kepada orang lain,
baik dari segi jasmani maupun rohani
karena orang lan itu mempunyai
kelemahan bila dibandingkan diri kita
Oleh karena itu, kita mempunyai tanggung
jawab untuk
melindunginya Ahmadi, A. (2001: 150).

Punishment

membimbing dan

diberikan kepada siswa

simki.unpkediri.ac.id
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bertujuan untuk menciptakan kedisiplinan
siswa agar dapat belgjar dengan baik.
Disiplin merupakan upaya untuk
membentuk tingkah laku siswa sesuai
dengan yang sudah diterapkan untuk
lebih  baik
diharapkan. Sehubungan dengan hd

mencapai  sesuatu  yang

tersebut setigp sekolah mempunya tata
tertib masing-masing. Menurut
Prijodarminto, S. (2003: 23) disiplin
adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan, dan ketertiban. Jadi, disiplin
adalah suatu hal yang dapat dipelgjari atau
dilatihkan kepada siswa agar mendapatkan
perilaku yang baik.
B. METODE PENELITIAN

Variabel bebas dalam pendlitian
ini adalah konseling kelompok dengan
teknik reward and punsihment. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku
disiplin rendah siswa.

Daam penelitian ini,
menggunakan teknik penelitian pre-
experimental designs dengan  pola
eksperimen one group pre-test and post-
test design menggunakan satu kelompok
yang sebelumnya diberikan pre-test dan
diberikan perlakuan serta diberikan post-
test pada akhir penelitian. Pendekatan
yang digunakan dalam pendlitian ini
adal ah pendekatan kuantitatif.
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Pendlitian ini dilakukan di SMK
Tl Pelita Nusantara Kediri yang beralamat
Jl. Dr. Saharjo Gg. X Campurejo Mojoroto
Kediri. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 27 siswa yang memiliki
perilaku disiplin rendah dari instrument
yang telah diberikan kapada seluruh siswa
kelas X1I SMK TI Pelita Nusantara Kediri.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 10 siswa yang memiliki
rendah.  Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu Sugiyono (2011: 85). Daam

penelitian  ini pengumpulan  data

perilaku  disiplin

menggunakan instrumen.

Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket perilaku disiplin sebanyak
40 pernyataan. Instrumen dalam penelitian
ini di uji cobakan kelapangan dan hasilnya
dianaisis berdasarkan uji validitas yang
berjumlah 33 dan di uji reliabilitas. Jenis
analisis data yang digunakan dalam
adalah dtatistik  non

parametris dengan menggunakan  uji

penelitian ini

wilcoxon.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil AnalisisData
Data hasil uji wilcoxon pre-
test dan post-test sebagal berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabe 1. DataHasil Uji Wilcoxon
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Dengan demikian,

berdasarkan hasil tersebut diperoleh
hasil bahwa T hitung pada jumlah
jenjang yang paing kecil sebesar 6
sedangkan nilai T tabel pada taraf
signifikan 5% dengan N = 10 sebesar
8. Kaena T hitung < T tabe
disimpulkan bahwa Ho dan
Haditerima.

Berarti konseling kelompok
dengan teknik reward and punishment
efektif untuk meningkatkan perilaku
disiplin rendah pada siswa kelas X1 di
SMK TI Pelita Nusantara Kediri tahun
pelgjaran 2016/2017.

2. Pembahasan

Pada hasil pendlitian ini,
diketahui bahwa adanya peningkatan
sesudah diberikan perlakuan berupa
konseling kelompok dengan teknik
reward and punishment. Dengan hasil
sebelum diberi layanan konseling skor
total perilaku disiplin dari 10 sampel
adalah 565. Setelah diberi perlakuan
(treatment), perilaku disiplin siswa
menunjukkan adanya peningkatan skor

setelah  diberi layanan  konsling
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kelompok dengan teknik reward and
punishment yaitu 706.

Berdasarkan hasil analisis
telah diketahui bahwa pendlitian ini
konseling kelompok dengan teknik
reward and punishment efektif untuk
meningkatkan perilaku disiplin rendah
siswa. Hal ini dibuktikan dengan uji
hipotesis pada taraf signifikan 5%
dengan jumlah N = 10 maka hasilnya
T hitung< T tabel atau 6 < 8, maka
hipotesis tersebut terbukti diterima.
Dengan demikian layanan konseling
kelompok dengan teknik reward and
punishment dapat diberikan untuk
meningkatkan perilaku disiplin rendah
siswa. Ha ini tentunya dapat
membantu siswa untuk berinteraksi
dan beradaptas dengan lingkungan
sekitar tempat siswa tinggal, sehingga
siswa mampu melatih, menerapkan,
dan meningkatkan keterampilan sosia
siswa bak di rumah, di sekolah
maupun di lingkungan masyarakat.

Permasalahan yang berkaitan
dengan perilaku disiplin rendah pada
siswa tidak bisa dibiarkan begitu sgja
karena akan berpengaruh pada belagjar
siswa. Oleh karena itu, perlu adanya
aternatif solusi untuk meningkatkan
perilaku disiplin rendah pada siswa,
yaitu dengan konseling kelompok.

Menurut  Mungin  Eddy
Wibowo (2005: 20) tujuan yang ingin

simki.unpkediri.ac.id
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dicapa dalam konseling kelompok,
yaitu pengembangan pribadi,
pembahasan dan pemecahan masalah
pribadi yang dialami oleh masing-
masing anggota kelompok, agar
terhindar dari masalah dan masalah
terselesalkan dengan cepat melaui
bantuan anggota kelompok yang lain.
Jadi  tujuan dalam  pemberian
pemberian konseling kelompok adalah
untuk menyelesalkan masalah pribadi
yang dialami oleh masing-masing
anggota kelompok dengan cepat
melalui  diskus  antar  anggota
kelompok.

Konseling kelompok
memiliki  beberapa teknik, salah
satunya  teknik reward and
punishment. Menurut Purwanto M.N.
(2009: 184) ada tiga tujuan utama yang
penting dalam pemberian reward
(hadiah), yaitu:

a. Memiliki nilai pendidikan
Hadiah adalah salah satu bentuk
pengetahuan yang membuat anak
segera tahu bahwa tingkah lakunya
itu baik.

b. Memotivas anak untuk
mengulangi  tingkah laku yang
baik.

Anak umumnya akan bereaks
positif  terhadap  penerimaan
lingkungan yang diekspresikan
lewat hadiah. Ha ini mendorong
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mereka bertingkah laku baik agar
mendapat hadiah |ebih banyak.

c. Memperkuat tingkah laku yang
dapat diterima lingkungan apabila
anak mendapat penghargaan atas
tingkah  lakunya maka ia
mendapatkan pemahaman bahwa
apa yang dilakukannya itu berarti.
Ini yang membuat anak termotivas
untuk terus mengulangi.

Jadi, tujuan  pemberian
reward (hadiah) adalah agar siswa
dapat memotivasi diri untuk
meningkatkan perilaku disiplin serta
mempertahankannya. Sehingga siswa
dapat memahami bahwa berperilaku
disiplin itu sangat penting.

Sedangkan

(hukuman) diberikan bertujuan untuk

punishment

menerapkan konsekuensi siswa yang
tidak sesua dengan harapan yang
diinginkan. Menurut Purwanto M.N.
(2009: 189) pada dasarnya ada tiga
tujuan penting dari hukuman yang
berperan besar bagi perkembangan
moral anak, yaitu:
a. Sebagal represif
Hukuman dapat menghalangi
terulangnya kembali perilaku yang
tidak di inginkan pada anak. Jika
seorang anak pernah mendapat
hukuman  karena ia telah
melakukan satu kesalahan atau

pelanggaran, maka ia akan

simki.unpkediri.ac.id
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berusaha untuk tidak mengulangi
kesalahan yang serupa di masa

datang.
b. Sebaga pendidikan

Hukuman vyang diterima anak
merupakan pengalaman bagi anak
yang dapat di jadikan pelgaran
yang berharga. Anak bisa belgar
tentang saah dan benar mealui
hukuman yang telah diberikan
kepadanya. Ha ini menyadarkan
anak akan adanya suatu aturan
yang harus dipahami dan dipatuhi,
yang bisa menuntunnya untuk
memastikan boleh atau tidaknya

suatu tindakan dil akukan.
c. Sebagal motivasi

Hukuman dapat  memperkuat

motivas anak

menghindarkan diri dari tingkah
laku yang tidak diinginkan. Dari

pengalaman hukuman yang pernah

diterima  anak, maka

merasakan bahwa  menerima

hukuman merupakan

pengalaman yang

menyenangkan, dengan demikian
anak bertekad tidak mengulangi
kesalahan yang sama dan akhirnya

timbul dorongan untuk berperilaku

wagjar, Yyatu perilaku

diinginkan dan dapat diterima oleh

kelompoknya.
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Jadi, dengan adanya
punishment (hukuman) agar siswa
tidak akan mengulang kembali untuk
melanggar tata tertib yang ada di
sekolah dan  termotivass  untuk

menghindarinya.

. PENUTUP

1. Simpulan

Hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai efektivitas
konseling kelompok dengan teknik
revard and punishment  untuk
meningkatkan perilaku disiplin rendah
pada siswa kelas X11 di SMK Tl Pelita
Nusantara Kediri tahun pelgaran
2016/2017, dismpulkan secara garis
besar pada beberapa poin di bawah ini
dan bisa dijadikan bahan pertimbangan
dalam perencanaan perbaikan yang
akan dilakukan mendatang terkait
dengan pemberian konseling kelompok
behavioristik  untuk  meningkatkan
perilaku  disiplin  rendah siswa
disekolah yaitu:

a. Pemberian konseling kelompok
dengan  teknik reward and
punishment diberikan kepada siswa
yang bertujuan untuk mengubah
perilaku siswa yang awanya
memiliki perilaku disiplin rendah
menjadi  meningkat. Pemberian
konseling ini menggunakan teknik
reward and punishment, pemberian
hadiah (reward) kepada siswayang

simki.unpkediri.ac.id
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mengalami perubahan tingkah laku
disiplin dan pemberian hukuman
(punishment) bila siswa tidak
mengalami perubahan.

b. Konsding kelompok dengan teknik
reward and punishment efektif
untuk  meningkatkan  perilaku
disiplin rendah pada siswa kelas
X1l di SMK TI Pelita Nusantara
Kediri.

2. Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakaukan, ada beberapa saran
yang dapat disampaikan:

a. Bagi Konseor/Guru
Sesuai hasil penelitian, karena
konsling kelompok behavioristik
efektif untuk meningkatkan
perilaku disiplin rendah pada siswa
diharapkan konselor
mengembangkan konsep serupa.

b. Bagi Siswa
Diharap siswa mampu menerapkan
perilaku disiplin dalam kehidupan
sehari-hari, karena perilaku disiplin
dapat berpengaruh di masa sekarang
dan masa yang akan datangnya. Pada
masa sekarang perilaku disiplin
dapat mempengaruhi belgarnya,
dan dimasa yang akan datang dapat
mempengaruhi  tugas-tugas  yang

harus dia kerjakan.
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c. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti yang ingin mengkaji
permasalahan yang sama dapat
memberikan  treatment  yang
berbeda untuk  meminimalisir

perilaku disiplin siswa yang rendah
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